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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Saat ini perkembangan sektor industri di Indonesia terus meningkat. Baik 

dalam industri kecil, menengah, hingga industri besar. Dengan kondisi ini maka 

berdampak kepada luasnya lapangan pekerjaan dan meningkatnya penyerapan 

tenaga kerja. Hal ini guna memberikan kesejahteraan bagi masyarakat di 

Indonesia. Oleh karena itu, setiap industri yang ada di Indonesia dari berbagai 

sektor didorong untuk bisa meningkatkan kualitas perusahaannya. 

Indonesia memiliki banyak sektor industri, salah satunya adalah Industri 

makanan dan minuman. Capaian kinerja dalam industri makanan dan minuman 

saat ini tercatat konsisten dan terus menghasilkan hasil yang positif, mulai dari 

perannya terhadap investasi, ekspor, penyerapan tenaga kerja hingga peningkatan 

produktivitas. Oleh karena itu, menurut (kementrian perindustrian republik 

Indonesia, 2019) industri ini menjadi salah satu sektor manufaktur andalan dalam 

memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh (Badan Pusat Statistik (BPS), 2018) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan produksi industri manufaktur khususnya 

industri minuman mengalami kenaikan sebesar 23,44% pada triwulan IV - 2018. 

Pertumbuhan produksi industri ini menjadi peluang yang baik bagi industri 

minuman di Indonesia. Perusahaan saat ini harus bisa bersaing dan meningkatkan 

kualitas nya dari berbagai macam aspek. Baik dari segi finansial, pemasaran, 

sumber daya manusia dan operasional. 

Didalam suatu perusahaan, tenaga kerja operasional menjadi aset yang 

penting. Sehingga kenyamanan, perlindungan dan keselamatan tenaga kerja pun 

perlu diperhatikan. Postur kerja merupakan salah satu aspek dalam keselamatan 

tenaga kerja, oleh karenanya hal ini perlu diperhatikan agar tidak menimbulkan 

risiko jangka pendek maupun jangka panjang. Postur kerja yang ideal adalah 

postur kerja yang memperhatikan aturan-aturan sesuai dengan postur yang 
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dipakai. Selain itu, didukung oleh pengaturan sistem kerja yang baik dan sesuai. 

Dengan mengikuti aturan tersebut, maka dapat meminimalisir risiko keluhan yang 

akan terjadi. Sangat disayangkan saat ini masih banyak perusahaan yang belum 

menempatkan ergonomi sebagai prioritas. PT. Prima Lakto Sehat adalah salah 

satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri minuman. Saat ini 

PT Prima Lakto Sehat sedang berupaya untuk meningkatkan kualitas perusahaan 

dari segi tenaga kerja operasionalnya. Produk yang di produksi oleh PT Prima 

Lakto Sehat adalah olahan susu berupa yogurt. 

Berdasarkan hasil wawancara awal kepada manajer divisi produksi, 

menyatakan bahwa sampai saat ini belum pernah melakukan pelatihan dan 

pendidikan terkait postur kerja. Penelitian dilakukan di divisi packing, divisi ini 

dipilih untuk dilakukan penelitian karena memiliki jumlah tenaga kerja yang 

paling banyak dan memiliki tingat risiko cedera yang tinggi dibandingkan dengan 

divisi lainnya. Peneliti melakukan pra penelitian dengan menyebarkan kuisioner 

menggunakan Nordic Body Map (NBM) kepada sembilan tenaga kerja divisi 

packing. Kuesioner Nordic Body Map adalah kuesioner yang tepat dan sering 

digunakan untuk mengetahui keluhan rasa sakit pada tenaga kerja. Dari hasil 

penyebaran kuisioner NBM yang dilakukan sebelumnya menghasilkan data 

sebagaimana terlampir pada ( lampiran 3) dengan grafik keluhan sebagai berikut:  

 
Gambar 1. 1 Grafik Keluhan MSDs Tenaga Kerja Divisi Packing 

( Sumber : Hasil pengolahan, 2020) 

 Dilihat dari grafik pada gambar 1.1 diatas, keluhan sakit yang tertinggi 

terdapat pada tubuh bagian atas yaitu punggung dan pinggang dengan persentase 
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hingga 55%. Sehingga, dari data ini menunjukkan bahwa tenaga kerja pada divisi 

packing mengalami lebih banyak keluhan pada tubuh bagian atas dibandingkan 

dengan tubuh bagian bawah. Untuk itu perlu adanya identifikasi untuk 

mengurangi atau menghilangkan bahaya yang terjadi dengan melakukan 

penelitian untuk menyelesasikan kasus yang ada saat ini. 

Postur kerja yang kurang baik akan menyebabkan ketidaknyamanan dalam 

melakukan pekerjaan sehingga dapat menyebabkan penurunan produktifitas. Jika 

hal ini tidak diperhatikan maka dapat menimbulkan kerugian dan dampak yang 

negatif bagi tenaga kerja itu sendiri. Salah satu dampak negatif yang dapat terjadi 

adalah timbulnya penyakit dan gangguan fisik. Dalam profil masalah kesehatan 

di Indonesia tahun 2005, menunjukkan sekitar 40,5% penyakit yang diderita 

pekerja sehubungan dengan pekerjaannya terhadap 9.482 pekerja di 12 kabupaten 

atau kota di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan penyakit Musculoskeletal 

Disorders (MSD’s) sebanyak 16%, kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (3%) 

dan gangguan Telinga, Hidung dan Tenggorokan (THT) sebanyak 1,5% 

(Sekaaram dan Ani, 2017). Dilihat dari data tersebut disimpulkan bahwa penyakit 

Musculoskeletal Disorders memiliki persentase yang tinggi dibandingkan dengan 

penyakit lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Faktor-faktor keluhan musculoskeletal disorders 

( Sumber : Diolah dari berbagai data, 2020 ) 
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Pada gambar 1.3 diatas, keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 

disebabkan oleh beberapa faktor individu, faktor pekerjaan dan lingkungan kerja. 

Salah satunya adalah faktor pekerjaan yaitu postur kerja yang dapat memicu 

keluhan MSDs. MSDs adalah suatu kondisi yang mengganggu fungsi sendi, 

ligamen, otot, saraf dan tendon, serta tulang belakang. Gangguan ini diakibatkan 

oleh letak fasilitas kerja yang kurang sesuai sehingga mempengaruhi kinerja dan 

kesehatan para tenaga kerja. 

 Perusahaan dapat menggunakan pendeketakan ergonomi untuk 

meminimalisir hal tersebut. Menurut (Santoso, 2004) terdapat 4 tujuan utama 

ergonomi, yaitu memaksimalkan efisiensi karyawan, memperbaiki kesehatan, 

keselamatan kerja, menganjurkan agar bekerja aman, nyaman dan bersemangat. 

Oleh karena itu penerapan ergonomi perlu di lakukan dengan lebih baik lagi untuk 

menunjang hal tersebut. Ergonomi adalah ilmu yang digunakan untuk 

menyerasikan lingkungan kerja dan alat kerja dengan kemampuan dan batasan 

tenaga pekerjanya, agar dapat tetap tercipta kondisi yang ENASE ( Efektif, 

Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien). Dengan terciptanya kondisi kerja yang enase 

ini, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Didalam pendekatan ergonomi terdapat beberapa cara untuk menganalisa 

atau mengetahui apakah postur kerja para karyawan sudah tergolong ergonomic 

atau unergonomic. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk menganalisis 

postur kerja. Penelitian (Bintang dan Dewi, 2017) menggunakan metode OWAS 

dan RULA untuk mengevaluasi dan menganalisa sikap pekerja yang dapat 

menyebabkan cedera musculoskeletal disorders. Kedua metode ini cocok untuk 

menganalisis beberapa aktivitas pada gudang penyimpanan yaitu mulai dari 

pengangkatan, pemindahan dan peletakkan yang melibatkan seluruh anggota 

tubuh atas dan bawah.  

Sedangkan, penelitian (Firdaus, 2011) menggunakan metode RULA dan 

REBA untuk menganalisis postur kerja petugas pembawa barang. Alasan 

menggunakan kedua metode ini adalah karena metode tersebut membutuhkan 

waktu yang sedikit untuk menganalisis dan melakukan scoring. Selain itu, 

penelitian (Macella,dkk.,2008) dan (Nugraha,dkk.,2006) juga menggunakan 
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metode Rapid Upper Limb Assesment (RULA) untuk menilai postur tubuh pekerja 

mulai dari atas pinggang hingga kepala. Metode ini di pilih karena cocok untuk 

menilai postur tubuh pekerja yang melakukan pekerjaannya dengan posisi duduk.  

Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode RULA 

cocok untuk digunakan dalam menganalisis postur kerja yang berfokus pada tubuh 

bagian atas dan dapat dilakukan dengan cepat. RULA atau Rapid Upper Limb 

Assesment dikembangkan oleh Dr. Lynn Mc Attanmey dan Dr. Nigel Corlett. 

Pertama kali dijelaskan dalam bentuk jurnal aplikasi ergonomic pada tahun 1993 

(Lueder, 1996). Metode RULA di harapkan dapat sesuai untuk kondisi perusahaan 

khususnya pada divisi packing dalam mengidentifikasi postur kerja. 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan perbaikan 

postur kerja agar lebih ergonomis dan mengurangi keluhan gangguan kesehatan 

yang dialami oleh tenaga kerja di PT Prima Lakto Sehat. Berdasarkan hal tersebut 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang 

berjudul “PENERAPAN METODE RAPID UPPER LIMB ASSESSMENT 

 ( RULA ) UNTUK REKOMENDASI PERBAIKAN SISTEM KERJA 

YANG ERGONOMIS ( STUDI KASUS : PT PRIMA LAKTO SEHAT )” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1.2.1 Bagaimana gambaran aspek ergonomi pada divisi Packing PT Prima 

     Lakto Sehat ? 

1.2.2 Bagaimana rekomendasi perbaikan sistem kerja yang ergonomis pada 

    divisi Packing PT Prima Lakto Sehat  ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui gambaran aspek ergonomi pada divisi Packing PT Prima 

     Lakto Sehat 

1.3.2. Memberikan rekomendasi perbaikan sistem kerja yang ergonomis pada 

 divisi Packing PT Prima Lakto Sehat   

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1. Kegunaan Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan yang bermanfaat 

mengenai pemahaman tentang penerapan ilmu manajemen operasi, 

khususnya mengenai ergonomi. 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan solusi yang 

berguna bagi perusahaam terhadap masalah postur kerja yang ergonomi, 

selain itu, mengatahui langkah apa yang harus dilakukan untuk 

memperbaiki sistem kerja yang ada.  

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam skripsi ini dipaparkan sebuah pembahasan dan sistematika 

penulisan yang digambarkan sebagai berikut: 

1) BAB I Pendahuluan 

Di dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat/ signifikansi penelitian dan struktur 

organisasi skripsi.  

2) BAB II Kajian Pustaka 

Di dalam bab ini dijelaskan mengenai landasan teori manajemen operasi 

(definisi dan sepuluh keputusan), Ergonomi (Pengertian, ruang lingkup, 

manfaat dan risiko kesalahan ergonomi), Postur kerja, Pedoman postur 

kerja, Musculoskeletal disorders, Rapid Upper Limb Assessment, dan 

penelitian terdahulu. 

3) BAB III Metode Penelitian 

Di dalam bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan serta 

menampilkan teknik dalam pengolahan data. 
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4) BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang Temuan dan Pembahasan yang dimana didalamnya 

dilakukan pengolahan data yang sudah didapatkan. 

5) BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Di dalam Bab ini dijelaskan mengenai simpulan, implikasi, dan 

rekomendasi, yang menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti 

terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal 

penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian.


